
KONSTRUKSI, LAJU PERPUTARAN  DAN TEGANGAN INTERNAL 

YANG DIBANGKITKAN PADA GENERATOR SINKRON 

(PERTEMUAN 5) 

 

Pokok Bahasan / Sub Pokok Bahasan : 

1. Konstruksi Generator Sinkron 

2. Laju Perputaran Generator Sinkron 

3. Tegangan Internal yang Dibangkitkan pada Generator Sinkron 

 

Tujuan Umum Perkuliahan : 

Mahasiswa dapat mengetahui konstruksi umum generator sinkron, 

menghitung laju perputaran dan tegangan induksi pada generator sinkron 

serta menentukan faktor-faktor yang mempengaruhinya 

 

Tujuan Khusus Perkuliahan : 

Mahasiswa mampu untuk : 

1. menjelaskan konstruksi umum suatu generator sinkron mulai dari 

stator, celah udara sampai dengan rotor. 

2. menjelaskan perbedaan generator sinkron dengan rotor salient pole dan 

nonsalient pole. 

3. menghitung laju perputaran mekanik medan magnetik ( = laju rotor 

untuk mesin sinkron). 

4. menghitung besarnya tegangan yang diinduksikan pada belitan stator 

dan menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

 

Materi Perkuliahan : 

1. Konstruksi mesin sinkron baik untuk generator maupun untuk motor 

terdiri dari : stator, rotor, dan celah udara.  

2. Konstruksi rotor terdiri dari dua jenis : jenis kutub menonjol (salient 

pole) untuk generator dengan kecepatan rendah dan medium, dan jenis 

kutub silinder (nonsalient pole) untuk generator dengan kecepatan tinggi. 

3. Dua cara umum yang dipakai untuk mencatu arus dc pada belitan 

medan rotor : 1) menggunakan slip rings dan sikat, 2) menggunakan 

sumber daya dc khusus yang diletakkan secara langsung pada poros 

generator sinkron. 

  

 

 

     

 



4. Laju perputaran medan magnetik pada mesin dihubungkan dengan 

frekuensi elektrik stator dinyatakan dengan persamaan : 
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pnf m
e =   

5. Besar tegangan yang diinduksikan per fase pada belitan stator 

dinyatakan dengan persamaan : EA = √2 π NP kp kdφ f. 

6. Pada mesin sinkron, besarnya tegangan yang diinduksikan per fase 

umumnya dinyatakan dengan bentuk persamaan yang lebih sederhana : 

EA = K φ ω dengan K konstanta merepresentasikan konstruksi mesin. 

Bila ω dinyatakan dalam radian per sekon elektrik, maka 
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dan bila ω dinyatakan dalam radian per sekon mekanik, maka 
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